JAKHKJ Vol. 7, No. 2, 2021

MOTIVASI SUAMI MERAWAT ISTRI PASCA SECTIO CAESAREA DI
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ABSTRAK

Sectio Caesarea adalah suatu pembedahan guna melahirkan anak lewat proses insisi pada
dinding abdomen dan uterus. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan motivasi
suami merawat istri pasca sectio caesarea. Penulisan Karya Tulis Ilmiah ini
menggunakan metode penelitian kunatitatif dengan metode analisa secara deskriptif yang
bertujuan untuk melihat gambaran fenomena yang terjadi didalam suatu populasi tertentu
dan dengan menggunakan pendekatan cross sectional dimana data yang menyangkut
variable, akan dikumpulkan dalam waktu yang bersamaan. Pengumpulan data dilakukan
secara langsung terhadap responden dengan lembar kuesioner. Hasil, disimpulkan bahwa
gambaran motivasi suami merawat istri pasca sectio menunjukkan hasil yang sangat
tinggi, yaitu 100% untuk gambaran motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik.
Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian bahwa gambaran motivasi dari seorang suami
sangat berpengarah penting bagi kesembuhan dan proses perawatan pada istri pasca
sectio.
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Latar Belakang

Badan kesehatan didunia
memperkirakan bahwa angka
persalinan dengan Sectio Caesaria
(SC) adalah sekitar 10% sampai
15%, dari semua proses persalinan
negara-negara berkembang. Pada
tahun 2003, di Kanada memiliki
21%, Britania Raya 20%, dan
Amerika Serikat 23%. Dan dengan
berbagai pertimbangan seringkali SC
dilakukan bukan karena komplikasi
medis saja, melainkan permintaan
dari beberapa pasien dikarenakan
tidak ingin  mengalami  nyeri
persalinan normal. Angka kelahiran
melalui operasi sectio caesarea (SC)
terus meningkat secara global.

Angka kelahiran SC di
Amerika Serikat dilaporkan
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mengalami peningkatan yakni 20,7%
pada tahun 1996 dan meningkat
menjadi 31,1% pada tahun 2006,
kejadian serupa juga terjadi di China
dan Taiwan. China mencatat angka
kelahiran melalui SC menunjukkan
angka semakin pesat yakni 33,9%
pada tahun 2006 dan 37,6% pada
tahun 2012. Dan di Indonesia sendiri,
secara garis besar jumlah dari
persalinan caesar di rumah sakit
pemerintah adalah sekitar 20-25%
dari total persalinan, sedangkan
untuk rumah sakit swasta jumlahnya
sangat tinggi yaitu sekitar 30-80%
dari total persalinan. Dan menurut
dari data di RSUD Koja Jakarta
Utara dari mulai bulan Januari-
Desember 2018, bahwa terdapat
1160 jiwa yang melakukan tindakan




pembedahan operasi Sectio
Caesarea, dan angka ini menunjukan
bahwa meningkatnya melahirkan
secara operasi caesarea.

METODE

Jenis penelitian ini adalah
penelitian kunatitatif dengan metode
analisa secara deskriptif yang
bertujuan untuk melihat gambaran
fenomena yang terjadi didalam suatu

populasi  tertentu dan dengan
menggunakan  pendekatan  cross
sectional dimana data  yang
menyangkut variable, akan
dikumpulkan dalam waktu yang
bersamaan. Populasi dalam

penelitian ini adalah semua suami
yang istrinya telah melakukan
tindakan sectio caesarea di RPKK
RSUD Koja Jakarta Utara. Pada
penelitian ini menggunakan sampel
dengan tehnik total sampling, tehnik
pengambilan ini paling sederhana
dimana seluruh populasi diambil
sebagai sampel dan jumlah subjek
telah teridentifikasi (Hidayat, 2013).
Pada penelitian ini sampel yang
ditetapkan adalah suami yang
istrinya telah melakukan tindakan
sectio caesarea di RPKK RSUD
Koja, sebanyak 30 responden sesuai
batas minimal.

HASIL

Bahwa dari 30 responden, usia >22-
28 tahun 12 responden memiliki
motivasi intrinsik (79%), usia >28-33
tahun 6 responden memiliki motivasi
intrinsik (86%), untuk usia >33 tahun
12 responden memiliki motivasi
intrinsik (79%). Artinya usia >28-33
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memiliki motivasi intrinsik tertinggi
(86%) dibandingkan usia >22-28
(79%) tahun dan usia >33 tahun
(79%). Bahwa dari 30 responden,
sebagian besar pendidikan tidak
sekolah-SLTA 27 responden
memiliki motivasi intrinsik (96%),
dan pendidikan di atas SLTA 3
responden (86%). Artinya
pendidikan yang tidak sekolah-SLTA
memiliki motivasi intrinsik tertinggi
(96%) dibandingkan pendidikan di
atas SLTA (86%). Bahwa dari 30
responden, sudah berpengalaman 7

responden memiliki motivasi
intrinsik ~ (86%), dan  belum
berpengalaman memiliki 23
responden memiliki motivasi

intrinsik ~ (79%). Artinya yang
berpengalaman memiliki motivasi
intrinsik tertinggi (86%)
dibandingkan yang tidak
berpengalaman (79%). Bahwa dari
30 responden, usia >22-28 tahun 12
responden memiliki motivasi
ekstrinsik (83%), usia >28-33 tahun
6 responden memiliki motivasi
ekstrinsik (100%), usia >33 tahun 12
responden memiliki motivasi
ekstrinsik (83%). Artinya usia >22-
28 tahun dan wusia >33 tahun
memiliki motivasi ekstrinsik yang
sama (83%) dibandingkan usia >28-
33 tahun  memiliki  motivasi
ekstrinsik tertinggi (100%). Bahwa
dari 30 responden, sebagian besar
pendidikan tidak sekolah-SLTA 27
responden memiliki motivasi
ekstrinsik (100%), dan pendidikan di
atas SLTA 3 responden memiliki
motivasi ekstrinsik (83%). Artinya
pendidikan  tidak  sekolah-SLTA




memiliki motivasi ekstrinsik
tertinggi  (100%)  dibandingkan
pendidikan di atas SLTA (83%).
Bahwa dari 30 responden, sudah
berpengalaman 7 responden
memiliki motivasi ekstrinsik (83%),
belum berpengalaman memiliki 23
responden (83%). Artinya yang
berpengalaman mau pun yang belum
berpengalaman memiliki motivasi
ekstrinsik yang sama tingginya
(83%).

KESIMPULAN

Deskripsi  motivasi intrinsik
suami berdasarkan usia, usia >28-33
memiliki motivasi intrinsik lebih
tinggi (86%) dibandingkan usia >22-
28 tahun dan usia >33 tahun (79%).
Deskripsi  motivasi intrinsik suami
berdasarkan pendidikan, pendidikan
yang tidak sekolah-SLTA memiliki
motivasi intrinsik lebih tinggi (96%)
dibandingkan pendidikan di atas
SLTA (86%). Deskripsi motivasi
intrinsik suami berdasarkan
pengalaman, yang sudah
berpengalaman memiliki motivasi
intrinsik ~ lebih  tinggi  (86%)
dibandingkan yang tidak
berpengalaman  (79%). Deskripsi
motivasi ekstrinsik suami
berdasarkan usia, usia >22-28 tahun
dan usia >33 tahun memiliki
motivasi ekstrinsik yang sama (83%)
dibandingkan usia >28-33 tahun
yang memiliki motivasi ekstrinsik
lebih  tinggi  (100%). Deskripsi
motivasi ekstrinsik suami
berdasarkan pendidikan, pendidikan
tidak  sekolah-SLTA  memiliki
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motivasi  ekstrinsik lebih  tinggi
(100%) dibandingkan pendidikan di

atas SLTA  (83%). Deskripsi
motivasi ekstrinsik suami
berdasarkan ~ pengalaman,  yang

berpengalaman mau pun yang belum
berpengalaman memiliki motivasi
yang sama tingginya (83%).
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